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MOTTO 

 

إنَِّرَبَّكَهوَُأَعْلمَُبِِ
دِلْهمُبٱِلَّتىِهِىأَحَْسَنُُۚ وَجَٰ وَهوَُأعَْلمَُبٱِلْمُهْتَدِينَِٱدْعُإلِىَٰسَبيِلرَِبِّكَبٱِلْحِكْمَةِوَٱلْمَوْعِظَةِٱلْحَسَنةَِِۖ مَنضَلَّعَنسَبيِلهِِِۦۖ

1
 

ِ

“Serulah (manusia) kepadajalanTuhan-mu denganhikmahdanpelajaran yang 

baikdanbantahlahmerekadengancara yang baik. SesungguhnyaTuhanmuDialah 

yang lebihmengetahuitentangsiapa yang tersesatdarijalan-NyadanDialah yang 

lebihmengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk” 

 

  

                                                             
1Al-Quran Surah An-nahl: 125 
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ABSTRAK 

Siti Mu’arofah, 2021: “Problematika Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember 

(STMJ)Rusyda Dalam Melakukan Dakwah Bagi Remaja Di Desa Karangpring Sukorambi 

jember” 

 

Shalawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda merupakan salah satu majelis 

dakwah yang eksis di kecamatan Sukorambi. Sebagaimana pendahulunya, majelis dakwah ini 

didirikan untuk menjalan kan misi dakwah di kalangan masyarakat Sukorambi, utamanya para 

remaja desa di sana. Majelis ini melaksanakan kegiatan rutinnya setiap malam Rabu secara 

anjangsana dengan menggunakan alat-alat yang tradisional yaitu berbahan dasar bambu. 

Sebagai majelis dakwah yang dibilang masih muda dengan misi dakwah yang besar, tentu ada 

beberapa kendala dan persoalan dalam menjalankan dakwahnya, terutama upaya menjalankan 

dakwahnya di kalangan remaja yang terus dikembangkan dalam mengatasinya. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Apa tantangan Majelis Sholawat 

Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda dalam berdakwah kepada remaja? 2) Bagaimana 

langkah yang dilakukan Majelis Sholawat (STMJ) Rusyda dalam menghadapi tantangan dakwah 

bagi remaja?  

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 1) mengetahui dan 

mendeskripsikan tantangan Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda dalam 

berdakwah kepada remaja. 2) mengetahui dan mendeskripsikan langkah yang dilakukan Majelis 

Sholawat (STMJ) Rusyda dalam menghadapi tantangan dakwah bagi remaja Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Sementara untuk teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara langsung serta online dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dalam uji keabsahan data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan 1) Tantangan Majelis Sholawat Tradisional 

Musik Jember (STMJ) Rusyda dalam berdakwah terhadap remaja adalah, kondisi masyarakat 

khususnya remaja disana yang awalnya lebih senang nongkrong dan menghabiskan sepanjang 

malam dengan hal-hal kurang bermanfaat, kini kegiatan tersebut perlahan berkurang seiring 

aktifnya mereka dalam kegiatan sholawat. Untuk kendalanya sendiri tidak begitu menjadi 

masalah, penyampaian pesan dakwah kepada remaja oleh majelis tersebut dinilai dapat diterima 

dengan baik dan memunculkan banyak hal positif. Seperti banyaknya dukungan dan apresiasi 

masyarakat sekitar. Terutama karena personil STMJ Rusyda sendiri didominasi oleh anak muda 

yang tentunya bersemangat dalam menyerukan dan mengembangkan dunia sholawat. 2.) 

Langkah dalam mengatasi problematika dakwah terhadap remaja yang dilakukan oleh Majelis 

Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda ada beberapa cara diantaranya melakukan 

kerjasama dengan LDNU kabupaten Jember dalam mengisi tausyah setiap minggunya. Cara ini 

menjadi efektif karena penyampaian pesan dakwahnya dilakukan di tengah-tengah acara sebelum 

penutupan. Sehingga, tidak ada yang terlewatkan atau terburu-buru untuk pulang. Lalu 

menggunakan peralatan musik yang unik. Dalam hal ini majelis sholawat STMJ Rusyda 

mendesain bambu menjadi alat musik yang menarik perhatian. Selain itu juga dengan 

mengadakan sistem arisan. Karena didominasi oleh para remaja, tentunya mereka sangat antusias 

karena adanya arisan bergilir. Mereka menganggap itu adalah tabungan yang ketika mereka 

mendapat uang tersebut mereka merasa bahagia. Sering mengikuti even baik di tingkat desa 

maupun di kecamatan. Hal itu juga membuat para personil lebih kreatif dalam bermusik dan 

berkreasi lagu-lagunya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia telah dirubah dan dibawa pada sebuah kemajuan peradaban 

oleh era globalisasi. Era ini ditandai dengan munculnya penemuan-penemuan  

baru serta kemajuan-kemajuan diberbagai bidang. Manusia Secara praktis 

dijadikan mudah oleh berbagai macam temuan modern, diantaranya adalah  

menciptakan kemungkinan untuk perbaikan kualitas kehidupan manusia, 

terangkatnya penderitaan-penderitaan fisik serta meringankan beban berat 

dalam kehidupannya. Era ini sudah menghilangkan pemisah atau tempat bagi 

manusia di seluruh penjuru dunia, dimana setiap individu mendapatkan 

kemudahan dalam mengakses perkembangan dan penemuan baru terhadap 

ilmu  pengetahuan yang dinamis dan bergerak sangat cepat seiring dengan 

berkembangnya zaman.  

Bentuk-bentuk perubahan sosial di era globalisasi tersebut, pada 

giliran selanjutnya akan berpengaruh terhadap cara pandang manusia pada 

kehidupannya.  Pada era ini, cara hidup dan nilai moral silih berganti dengan 

begitu cepatnya menjadi sebuah tatanan yang baru. Kemudian tatanan itu 

akan menjauhkan manusia dari nilai luhur dan kepastian moral yang 

sebelumnya telah dipegang teguh. Dalam konteks kehidupan keagamaan, 

perubahan sosial manusia yang begitu keras dan dramatis telah menjadikan 

persoalan-persoalan dalam agama.
1
 

                                                             
1
Istina Rakhmawati, Paradizgma Dakwah Upaya Merespon Problematika Umat Islam Di 

Era Modern, Jurnal At-Tabsyir, Vol. III, No. 2, 2015,  406. 
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Salah satu persoalan yang krusial sebagai dampak dari globalisasi 

yang berkaitan dengan kehidupan beragama adalah semakin menipisnya 

ruang religiusitas dalam kehidupan manusia. Berbagai temuan empirik 

sekaligus perkembangan pengetahuan menghadapkan manusia yang 

beragama pada sebuah realitas akan kekuasaannya dimuka bumi ini.
2
 Hal 

sebelumnya telah dianggap sebagai sebuah misteri Tuhan, namun satu persatu 

jatuh kepada tangan manusia melalui eksperimen-eksperimen yang telah 

mereka lakukan. Oleh sebab itu, maka tidak aneh jika agama semakin 

memudar bahkan semakin kehilangan daya signifikansinya serta peranannya 

di tengah kehidupan manusia. 

Di tengah kondisi seperti itulah Islam berperan penting, mengingat 

Islam merupakan agama dakwah. Dalam agama Islam, seorang muslim tidak 

hanya memiliki kewajiban untuk melaksanakan ajaran Islam dalam hidup 

keseharian, akan tetapi juga harus bisa menyampaikan atau mengajak pada 

kebenaran ajaran Islam. Kewajiban berdakwah terletak pada setiap persoalan 

seorang muslim berdasarkan kemampuan beserta cara masing-masing.
3
 

Dakwah merupakan proses berkesinambungan yang dilaksanakan oleh para 

pengemban dakwah. Lebih lanjut lagi, dalam pengertian yang lebih luas 

dakwah dijelaskan sebagai sebuah gerakan pembebasan dari berbagai macam 

bentuk eksploitasi penindasan dan ketidakadilan dalam seluruh aspek 

kehidupan.  

                                                             
2
Istina Rakhmawati, Paradizgma Dakwah Upaya Merespon Problematika Umat Islam Di 

Era Modern, 407. 
3
Istina Rakhmawati, Paradizgma Dakwah Upaya Merespon Problematika Umat Islam Di 

Era Modern, 407. 
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Selanjutnya, dalam menjalankan kegiatan dakwah di kalangan 

masyarakat, remaja merupakan salah satu sasaran dakwah yang sangat 

penting. Di samping itu, kalangan mereka memiliki peran penting dalam 

menentukan arah dan tujuan kehidupan dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, mereka juga erat kaitannya dalam menjalankan praktek keagamaan 

dalam kehidupan.
4
 Karena tujuan dari dakwah adalah tercapainya 

kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
5
 

Berbicara tentang berdakwah kepada masyarakat tentu banyak sekali 

golongan yang ada di dalamnya. Fakta lain yang mendukung, generasi muda 

yang terdapat di Indonesia mempunyai populasi tiga puluh persen dari 225 

jiwa. Ini merupakan angka yang besar untuk diabaikan begitu saja. Dakwah 

pada remaja merupakan pengejawantahan yang hakiki dari sebuah pepatah 

dalam komunikasi pemasaran yang berbunyi ”catch them when they are 

young, and you’ll get a number of life customers”.
6
 Oleh karenanya, 

keberhasilan dalam menjalankan dakwah pada generasi muda bisa 

disimpulkan sementara sebagai keberhasilan jangka panjang. Dengan 

demikian dalam konteks Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam, argumen sosial bagi penyelenggaraan dakwah untuk generasi muda 

sesuai dengan lingkungan sosial saat ini. 

                                                             
4
Nurbini, Bahasa Dakwah Untuk Kalangan Remaja Terpelajar, Jurnal Dakwah, Vol. XI, 

No. 1. 2011, 119. 
5
Ahidul Asror, Paradigma Dakwah Konsepsi Dasar Dan Pengembangan Ilmu, 

(Yogyakarta: LkiS, 2018), 38. 
6
Noorhaidi Hasan, Islamis Party Electoral Politics and Da’wah Mobilization Among Youth: 

The Prosperous Justice Party  ( PKS ) in Indonesia, Jurnal of Indonesian Islam, Vol.6,  No. 1, 

2012, 17. 
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Sukorambi merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Jember. 

Kecamatan ini termasuk Kecamatan yang tingkat praktek keagamaannya 

tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh keberadaan beberapa pesantren besar di 

sana. Pesantren-pesantren itu memiliki andil yang besar dalam kehidupan 

bermasyarakat dan beragama. Namun, di sisi lain dinamisasi kehidupan 

modern yang semakin tinggi dan sangat  kompetitif sudah  banyak  

berpengaruh bagi masyarakat untuk lebih cenderung memandang persoalan-

persoalan hidup secara pragmatis, serba instan, logis, dan bahkan metematis. 

Keadaan yang seperti itu, di samping membawa kemanfaatan berupa pesatnya 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memudahkan segala aktifitas 

manusia, juga membawa implikasi yang negatif seperti lemahnya semangat 

transendental serta memudarnya hubungan sosial dalam kehidupan. Implikasi 

tersebut sudah berlangsung sangat lama, sehingga pada saat ini telah 

melahirkan kenyataan-kenyataan sosial yang bertentangan dengan cita-cita.
7
 

Hal ini juga berdampak buruk pada tingkat moralitas generasi muda. 

Banyak sekali ditemui kenakalan-kenakalan remaja yang tidak sesuai dengan 

ajaran-ajaran agama dan cita-cita bangsa. Untuk menanggulangi hal tersebut, 

banyak bermunculan upaya-upaya dakwah yang  menjadikan generasi sebagai 

objek. Di Kecamatan Sukorambi, banyak ditemui beberapa majelis dakwah 

dengan berbagai media, di antaranya majelis-majelis shalawat. Tren dakwah 

dengan media sholawat di Jember ini dimanfaatkan oleh para da’i untuk 

menarik jama’ah. Sebelumnya sudah ada dan terbentuk jama’ah sholawat 

                                                             
7
Nurbini, Bahasa Dakwah Untuk Kalangan Remaja Terpelajar, 121. 
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lainnya seperti yasinan setiap malam jum’at, khatmil qur’an setiap dua 

minggu sekali dan sabellesen (istighosah setiap malam tanggal 11 bulan 

hijriah). Namun dari sekian banyak masyarakat, yang hadir tetap orang yang 

sama. Sebagian besar anggotanya adalah orang yag sudah tua. Para remaja 

hampir tidak ada bahkan bagi mereka kegiatan tersebut kurang menarik. 

Shalawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda merupakan salah 

satu majelis dakwah yang eksis di Kecamatan Sukorambi. Sebagaimana 

pendahulunya, majelis dakwah ini didirikan untuk menjalankan misi dakwah 

di kalangan masyarakat Sukorambi, utamanya para pemuda desa di sana. 

Majelis ini hadir untuk memberikan warna dan nuansa baru dalam kegiatan 

dakwah. Kegiatan rutinnya dilaksanakan setiap malam Rabu secara 

anjangsana dengan menggunakan alat-alat yang tradisional yaitu berbahan 

dasar bambu. Tidak hanya itu untuk lebih menarik minat remaja, dalam 

kegiatan ini diadakan juga arisan. Tujuannya agar mereka semangat ketika 

mendapat giliran di rumahnya.  

Majelis ini juga bekerja sama dengan LDNU (Lembaga Dakwah 

Nahdlatul Ulama) dalam mengisi kegiatan tausyah. Hal ini dilakukan agar 

pembinaan terhadap remaja di Desa Karangpring menjadi maksimal. Tidak 

banyak majelis sholawat yang menggandeng lembaga dakwah, oleh 

karenanya STMJ Rusyda hadir dengan paket komplit yag tidak hanya 

menarik namun juga sangat edukatif dalam program pemantapan 

Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) 
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Sebagai majelis dakwah yang dibilang masih muda dengan misi 

dakwah yang besar, tentu ada beberapa kendala dan persoalan dalam 

menjalankan dakwahnya, terutama upaya menjalankan dakwahnya di 

kalangan remaja. 

Berangkat dari hal tersebut, Peneliti merasa perlu untuk melakukan 

riset lebih mendalam dalam bentuk Skripsi berjudul “Problematika Majelis 

Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda Dalam Melakukan 

Dakwah Bagi Remaja Di Desa Karangpring Sukorambi Jember.” 

B. Fokus Penelitian  

1. Apa tantangan Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) 

Rusyda dalam berdakwah kepada remaja di desa Karangpring Sukorambi 

Jember?  

2. Bagaimana langkah yang dilakukan Majelis Sholawat (STMJ)Rusyda 

dalam menghadapi tantangan dakwah remaja di desa Karangpring 

Sukorambi Jember?  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan  permasalahan  yang  telah  dijelaskan  di atas,  maka  

penelitian  ini bertujuan: 

1. Mendeskripsikan tantangan Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember 

(STMJ) Rusyda dalam berdakwah kepada remaja di desa Karangpring 

Sukorambi Jember. 
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2. Mendeskripsikan langkah yang dilakukan Majelis Sholawat Tradisional 

Musik Jember (STMJ) Rusyda dalam menghadapi tantangan dakwah bagi 

remaja di desa Karangpring Sukorambi Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
8
Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pengembangan, memperkaya dan memperluas khasanah pengetahuan 

dalam bidang ilmu dakwah terhadap generasi muda, khususnya sebagai 

penerus dalam melestarikan ataupun mempertahankan dakwah melalui 

majelis sholawat STMJ Rusyda. Serta diharapkan dapat menambah 

pengetahuan ilmiah yang dapat digunakan sebagai masukan, serta 

referensi literatur bagi calon-calon peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 

yang baru bagi peneliti tentang bagaimana cara melestarikan ataupun 

mempertahankan dakwah terhadap generasi muda melalui majelis 

                                                             
8
Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2017), 45. 
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sholawat. Selain itu, penelitian ini berguna sebagai salah satu syarat 

peneliti untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah IAIN Jember. 

b. Bagi Instansi atau IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai tambahan koleksi bahan 

bacaan yang bermanfaat bagi pembaca terutama praktisi Dakwah 

khususnya Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
9
 Adapun istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti yaitu: 

1. Problematika Dakwah 

Problematika berasal dari kata problem yang artinya soal, masalah, 

perkara sulit, persoalan. Problematika sendiri secara leksikal mempunyai 

arti berbagai problem.
10

 Dakwah dalam bahasa Arab disebut mashdar, 

dakwah berarti paggilan, seruan atau ajakan. Adapun dalam bentuk kata 

kerja (fiil) berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang berarti 

memanggil, menyeru atau mengajak.
11

Sedangkan pengertian 

problematika dakwah menurut istilah adalah permasalahan yang muncul 

                                                             
9
Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 

10
Pius A Partanto dkk, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Arkola, 1994),626. 

11Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu dakwah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 1. 
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dalam menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, dengan proses yang 

ditangani oleh para pengembang dakwah.
12

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, problematika 

dakwah adalah berbagai permasalahan yang muncul dalam proses dakwah 

baik ketika da’i menyeru, mengajak dan juga menjamu para mad’u. 

2. Majelis Sholawat  

Majelis merupakan perkumpulan yang memiliki manfaat positif 

dengan memiliki adab-adab bermajelis. Secara harfiah majelis adalah 

lembaga atau sekelompok orang yang merupakan satu kesatuan yang 

memiliki tujuan yang sama. Majelis diambil dari bahasa Arab yaitu 

majalis yang berarti tempat duduk.
13

 

Berdasarkan pemaparan di atas, Majelis Sholawat Tradisional 

Musik Jember merupakan tempat perkumpulan orang-orang yang 

mencintai bersholawat kepada Nabi Muhammad Saw. Sholawat juga 

merupakan sarana  untuk menambah iman kita kepada Allah SWT dan 

cinta kita kepadaNabi Muhammad SAW. Sholawat mempunyai makna 

yang berbeda tergantung subyek pembacanya. 

  

                                                             
12

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 113. 
13

Imam Abi al-Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: Darul Fikr 2000), Juz 3, 

504. 
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3. Remaja 

Remaja adalah salah satu periode dalam rentang kehidupan 

individu yakni masa remaja. Fase ini merupakan segmen kehidupan yang 

penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa 

transisi yang dapat diarahkan pada perkembangan masa dewasa yang 

sehat. Masa remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin adolescerei 

yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Apabila diartikan dalam konteks 

yang lebih luas, akan mencakup kematangan mental, emosional, sosial 

dan fisik. Masa remaja menurut Hurlock diartikan sebagai suatu masa 

transisi atau peralihan, yaitu periode dimana individu secara fisik maupun 

secara psikis berubah dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
14

 

Dengan demikian problematika dakwah yang dialami oleh Majelis 

Sholawat STMJ Rusyda dalam berdakwah kepada remaja adalah suatu 

tantangan yang harus dipecahkan. Mengingat remaja adalah makhuk 

sosial yang masih mencari jati diri. Tidak mudah untuk membuat mereka 

tertarik degan kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan. 

Untuk mempermudah pemahaman isi dari penelitian ini, maka perlu adanya 

gambaran sistematika. Gambaran sesuia yang tercantum dalam buku pedoman 

penulisan karya ilmiah. Adapun sistematika pembahasan dalampenyusunan 

skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu: 

                                                             
14

Miftahul Jannah, Remaja dan Tugas-tugas Perkembangannya Dalam Islam”, vol. 1, No. 

1, hal.245. 
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BAB I merupakan pendahuluan yang menguraikan secara global 

keutuhan penelitian ini meliputi latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi tentang kajian teori yang di dalamnya mencakup 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan erat dengan masalah yang 

diteliti yaitu Problematika Dakwah Terhadap Generasi Muda Melalui Majelis 

Shalawat (Studi Kasus Shalawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda 

Sukorambi Jember). 

BAB III membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan 

oleh peneliti, subyek penelitian, tekhnik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian. 

BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis yang terdiri dari 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan. 

BAB V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran. Bab ini merupakan akhir dari penulisan karya tulis ilmiah dan 

merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Studi kepustakaan merupakan ringkasan tertulis dari jurnal, artikel, buku-

buku dan dokumen lain, yang berisi tentang uraian informasi masa lalu atau 

sekarang yang relevan dengan judul penelitian.
15

 Adapun kajian kepustakaan 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang 

diteliti antara peneliti dan penulis-penulis sebelumnya, hal ini perlu peneliti 

kemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal 

yang sama, dengan demikian akan di ketahui sis-sisi apa yang membedakan 

antara penelitian yang pernah di lakukan di antaranya adalah: 

Peneliti oleh Ibnu Tamam dengan judul Metode dakwah Bi-Al-lisan 

Dalam Proses Dakwah Dalam Majelis Nurul Nisa Kelurahan Gendong Air 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Bandar Lampung. Penelitian ini berbentuk 

Skripsi yang di buat tahun 2017. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Tamam 

berfokus untuk mewujudkan kerja dakwah islam memberikan berbagai macam 

metode yang dapat di gunakan para aktivis dakwah sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang di hadapi dalam proses dakwah sejak awal penyampaian pesan-

pesan dakwah, melalui metode dakwah yang paling utama dan baik adalah 

dengan menggunakan lisan ataupun ucapan dalam bentuk nasehat yang baik.
16

 

                                                             
15

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 77-78. 
16

Ibnu Tamam, Metode Dakwah Bi-Alisan Dalam Proses Dakwah Pada Majelis Nurul Nisa 

Lampung, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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Berdasarkan  penelitian  diatas,  penelitian  ini  memiliki  perbedaan  

dengan  yang telah  dilakukan. Orisinalitas penelitian ini terletak pada objek 

penelitian beserta ruang lingkup penelitiannya yang dalam hal ini adalah 

Majelis Sholawat Tradisioanl Musik Jember (STMJ) di Desa Karangpring 

Sukorambi Jember. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti 

dakwah majelis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amien Wibowo dengan judul Strategi 

Komunikasi Dakwah Majelis Zikir dan Shalawat Jumaro Surakarta. 

Penelitian ini berbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 2015. Penelitian ini 

berfokus untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi dakwah yang 

diterapkan jumaro dalam setiap dakwah islam yang dilakukannya. Hasil 

menunjukan komunikasi dakwah jumaro dengan menentukan khalayak, 

penggunaan media, komunikator dan penentuan pesan, yang ingin di capai 

jumaro adalah umat islam pada khususnya dan kota solo pada umumnya. 

Relevasnsi dari penelitian ini adalah sama sama dakwah dari majelis shalawat. 

Peneliti mengemukakan objek yang berbeda dari kajian terdahulu yaitu pada 

majelis zikirnya.
17

 

Berdasarkan  penelitian  diatas,  penelitian  ini  memiliki  perbedaan  

dengan  yang telah  dilakukan. Perbedaannya terletak pada objek penelitian 

beserta ruang lingkup penelitiannya yang dalam hal ini adalah Majelis 

Sholawat Tradisioanl Musik Jember (STMJ) di Desa Karangpring Sukorambi 

                                                             
17

Amien Wibowo, Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Zikir dan Sholawat Jumaro 

Surakarta (Skripsi, Uniersitas Muhammadiyah Surakarta, 2015) 
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Jember. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti dakwah 

majelis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana pada tahun 2020 dengan judul 

Strategi Dakwah Melalui Seni Hadrah (Band Religi) Al-Haydar di Desa 

Sumberejo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang. Dalam penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana strategi dakwah disampaikan melalui lagu religi 

dan dakwah oleh kyai. Kesamaan dari penelitian ini adalah peneliti berfokus 

pada penyampaian pesan dakwah yang mudah diminati masyarakat. namun 

juga terdapat perbedaan yakni alat musik yang digunakan bukan dari alat 

tradisional. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda. 

TABEL 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Ibnu 

Tamam 

(Mahasiswa 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Raden Intan 

Lampung) 

2017 

Metode dakwah 

Bi-Al-lisan 

Dalam Proses 

Dakwah Dalam 

Majelis Nurul 

Nisa Kelurahan 

Gendong Air 

Kecamatan 

Tanjung Karang 

Barat Bandar 

Lampung. 

Sedagkan 

persamaannya 

adalah sama-

sama meneliti 

dakwah majelis 

Orisinalitas 

penelitian ini 

terletak pada 

objek penelitian 

beserta 

ruanglingkup 

penelitianya 

yang dalam hal 

ini adalah 

Majelis 

Sholawat STMJ 

Rusyda 

2. Amien 

Wibowo 

(Mahasiswa 

Universitas 

Muhammad

iyah 

Surakarta) 

2015 

Strategi 

Komunikasi 

Dakwah 

(Strategi 

Kimunikasi 

Dakwah majelis 

Dzikir dan 

Sholawat 

Jumaro 

Surakarta) 

Relevansi 

penelitian ini 

adalah sama-

sama meneliti 

dakwah dakwah 

dari majelis 

sholawat. 

Peneliti 

mengemukakan 

objek yang 

Penelitian ini 

berfokus untuk 

mengetahui 

bagaimana 

strategi 

komunikasi 

dakwah yang 

diterapkan 

dalam setiap 

dakwah Islam 
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berbeda dari 

kajian terdahulu 

yaitu pada 

majelis 

dzikirnya. 

yang 

dilakukannya. 

3. Yuliana 

(Mahasiswi 

IAIN 

Salatiga ) 

2020 

Strategi Dakwah 

Melalui Seni 

Hadrah (Band 

Religi) Al-

Haydar di Desa 

Sumberejo 

Kecamatan 

Pabelan 

Kabupaten 

Semarang   

Pesan dakwah 

yang 

disampaikan 

sama-sama 

melalui lagu 

religi dan 

dakwah kyai 

Alat musik yag 

digunakan 

bukan dari alat 

tradisional, 

selain itu lokasi 

penelitian juga 

berebeda 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.
18

 Teori menurut Kerlinger adalah 

seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk 

melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar 

variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena.
19

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyertakan beberapa teori 

untuk mejadi landasan dan stimulan dalam melakukan pengembangan ilmu 

                                                             
18

Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 91. 
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 78. 
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pengetahuan. Beberapa teori yang peneliti gunakan untuk membaca fenomena 

yang terjadi di lapangan antara lain: 

1. Tantangan Majelis Sholawat dalam Berdakwah  

Tantangan majelis sholawat dalam berdakwah dewasa ini semakin 

berat apalagi dengan kehadiran media massa yang begitu banyak 

memberitakan peristiwa kemunkaran, kriminal dan bahkan menyajikan 

foto-foto yang mengandung unsur pornografi. Sebab efek negatif dari 

penyakit masyarakat ini telah membuat banyak kerusakan moral yang luar 

biasa.
20

 

Menjadi tugas berat bagi juru dakwah, manakala krisis moral 

semakin banyak menimpa generasi muda. Sebagai generasi penerus 

bangsa mereka  harus mampu membuat perubahan ke arah yang lebih 

baik. tentu tugas ini akan lebih mudah jika dibarengi dengan dukungan 

orang tua dalam memperdalam ilmu agama, agar mereka kembali ke jalan 

yang lurus.
21

 

Dengan demikian tantangan majelis dalam berdakwah kepada 

remaja sangat kompleks. Selain sulitnya mengatur mereka, dukungan 

orang tua dalam pendidikan agama juga berperan penting dalam 

menambah wawasan seseorang sekaligus bisa membentuk akhlak yang 

luhur dan karakter baik. 

 

                                                             
20Faisal Ismail, Pencerahan Spiritualitas Islam di Tengah Zaman Edan, (Yogyakarta: 

Titian Wacana, 2008), 118. 
21HM Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: al Amin Press, 

2007), 67. 
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2. Langkah Majelis Sholawat dalam Berdakwah Kepada Remaja 

Langkah atau strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik, 

manuever yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah.
22

 Untuk mencapai 

keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai 

faktor penunjang diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga 

dakwah Islam Mengena sasaran. 

Penyampaian dakwah sangat bergantung pada metode atau strategi 

yang digunakan oleh seorang da’i. Strategi dakwah yang digunakan dalam 

usaha dakwah harus memperhatikan beberapa asas dakwah diantaranya 

yaitu: 

a. Asas filosofis membicarakan mengenai tujuan dakwah yang hendak 

dicapai 

b. Asas kemampuan dan keahlian da’i sebagai subjek dakwah 

c. Asas sosiologis menyangkut kondisi sosiologis dan sasaran dakwah 

d. Asas psikologis menyangkut kejiwaan manusia 

e. Asas efektivitas dan efisien menyangkut waktu dan tenaga yang 

diperhitungkan agar hasil yang diinginkan maksimal.
23

 

3. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab, 

“Da’wah” yang berarti panggilan, seruan, ajakan. Sedangkan secara 

terminology menurut pendapat beberapa ahli antara lain: 

                                                             
22Asmuni Syukir, Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 32. 
23Asmuni Syukir, Strategi Dakwah Islam, 33. 
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1) Menurut Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag dakwah adalah kegiatan 

mentransformasikan ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan 

umat manusia secara terus menerus yang dilakukan dengan 

menggunakan strategi dan mempunyai tujuan tertentu agar 

diperoleh kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat.
24

 

2) Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A dakwah ialah “mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan akhirat.” 

3) Menurut M. Natsir dakwah merupakan usaha-usaha yang 

menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan 

seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan 

tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amr bi al-

ma’ruf an-nahyu an al munkar dengan berbagai macam cara dan 

media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing 

pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan 

berperikehidupan bernegara. 

4) Menurut Prof. A. Hasjmy Dakwah Islamiah yaitu mengajak orang 

lain untuk meyakini dan mengamalkan aqidah dan syariah 

Islamiyyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh 

pendakwah sendiri. 

                                                             
24

Ahidul Asror, Paradigma Dakwah Kosepsi Dasar dan Paradigma Ilmu, 14. 
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Pengertian dari dakwah sendiri masih banyak dikemukakan oleh 

beberapa ahli, namun hakikat dakwah tetaplah sama yakni mengajak 

kepada kebaikan. Dakwah saat ini tidak hanya dilakukan secara 

konvensional, melainkan dakwah menggunakan media sebagai alat bantu 

untuk menarik perhatian khususnya para kalangan remaja yang sudah mulai 

abai terhadap ajaran keagamaan.  

4. Problematika Dakwah 

a. Pengertian Problematika Dakwah 

 Problematika dakwah terdiri dari dua kata, yaitu problematika 

dan dakwah. Untuk memahami pengertiannya, terlebih dahulu penulis 

menjabarkan pengertian problematika  

1) Definisi Problematika 

Problematika berasal dari kata problem yang berarti 

masalah atau persoalan. Dengan demikian, problematika adalah hal 

yang dapat menimbulkan masalah atau hal yang belum bisa 

dipecahkan.
25

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

problematika diartikan sebagai hal yang menimbulkan masalah, 

suatu hal yang belum dipecahkan, permasalahan.
26

 Sedangkan 

menurut Acep Aripudin pengertian problematika dakwah menurut 

istilah adalah permasalahan yang muncul dalam menyeru, 

                                                             
25

Depdiknas,Manajemen Berbasis Sekolah Untuk Sekolah Dasar, (Jakarta: Kegiatan 

Publikasi dan Sosialisasi Pendidikan, 2005), 896. 
26

Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),701. 
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memanggil, mengajak dan menjamu, dengan proses yang ditangani 

oleh para pengembang dakwah.
27

 

Problematika dakwah semakin kompleks dan tidak terlepas 

dari adanya perkembangan masyarakat yang semakin maju. Begitu 

juga tantangan problematika dakwah akan dihadapkan pada 

berbagai persoalan yang sesuai dengan tuntutan pada era sekarang. 

Seperti yang dijelaskan oleh Anas bahwa problem dakwah itu 

menyangkut sumber daya manusia.
28

 

Semua aktifitas yang dilakukan manusia mesti mengalami 

tantangan dan hambatan, tidak terkecuali dalam menjalankan 

dakwah. M. Rais Rifqi Hakim menyebutkan bahwa tantangan 

dalam bentuk apapun yang kita hadapi merupakan bagian dari 

sumber sunnatullah yang harus disikapi secara arif.
29

 Mengingat 

tantangan itu selalu hadir dalam kehidupan setiap orang, maka 

langkah yang paling bijak adalah menghadapinya secara arif. 

Secara pemikiran positif, tantangan itu harus diposisikan sebagai 

proses pembelajaran dan pendewasaan diri utuk penguatan 

dakwah. Semakin besar tantangan yang dihadapi, semakin 

                                                             
27

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 113. 
28

Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, (Semarang (ID): Walisongo Press IAIN 

Walisongo, 2005), 83. 
29

M. Rais Ribha Rifqi Hakim, Tantangan Dakwah Dalam Media Teknologi Komunikasi di 

Era Globalisasi, Jurnal Ilmu Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 

Semarang, Vol. 38, No. 1. 
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mencerdaskan da’i untuk mengasah diri sehingga tampil lebih 

sempurna dalam menjalankan tugas-tugas dakwah.
30

 

b. Jenis problematika dakwah 

Dalam menjalankan dakwah, secara umum terdapat  tantangan 

yang mesti dihadapi da’i dalam berdakwah terhadap remaja yaitu: 

1) Tantangan Dakwah 

Tantangan dakwah merupakan sejumlah persoalan yang 

muncul dari dalam diri umat Islam sendiri. Secara jujur harus 

diakui bahwa terkadang tidak sedikit persoalan internal yang harus 

diselsaikan oleh da’i untuk melancarkan proses dakwah. Tantangan 

ini tidak hanya muncul di kalangan masyarakat berilmu 

pengetahuan. Di antara persoalan yang dihadapi antara lain: 

a) Pemahaman Dakwah yang Kurang Tepat 

Dakwah idealnya dipahami sebagai keseluruhan upaya 

menyeru manusia untuk mengamalkan ajaran Islam secara 

kaffah dan memajukan umatnya menuju masyarakat modern 

yang diridhai Allah SWT. Namun tidak sedikit di antara 

masyarakat yang hanya memahami dakwah secara parsial 

dalam skope yang sempit. Masyarakat awam memaknai 

dakwah dengan kegiatan ceramah agama seumpama ceramah 

nuzul Qur’an, ceramah Maulid, Isra’ mi’raj, dan lain-lain. 

pemahaman serupa juga didapati dari sejumlah orang yang 

                                                             
30

Nurdin, T. Z, Komunikasi Pembangunan Masyarakat: Sebuah Model Audit Sosial 

Multistakeholder, Jurnal Peurawi: Media Kajian Komunikasi Islam, Vol. 1, No. 1,  2018. 
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memiliki ilmu pengetahuan yang memadai. Bahkan sejumlah 

pengajar (dosen) di Perguruan Tinggi termasuk di Universitas 

Islam sendiri, yang notabene masyarakat ilmiah masih juga 

memaknai dakwah dengan aktivitas oral dan mimbar.
31

 

Kata keseluruhan upaya dalam mendefinisikan dakwah 

di atas mengandung makna yang komprehensif, yaitu 

mencakup semua jenis upaya baik bersifat pragmatis maupun 

normatif dalam rangka memajukan dakwah. Dakwah pragmatis 

lebih berorientasi pada aktivitas sosial, seperti membangun 

kekuatan semangat beribadah, dan lain-lain. sedangkan dakwah 

normatif adalah proses penguatan dan pengembangan dakwah 

melalui pendekatan ilmiah (ilmu pengetahuan). Dakwah pada 

dasarnya tidak sekedar aktivitas fisik semata, akan tetapi juga 

melalui aktivitas intelektual, yaitu dengan mengembangkan 

teori-teori baru dalam bidang ilmu dakwah. 

b) Munculnys Ulama us-Su’ 

Dalam perspektif Al-Qur’an ditemukan ada dua 

kelompok ulama, yaitu pertama, ulama atau orang-orang yang 

berilmu pengetahuan luas, mengetahui kebenaran dan 

kekuasaan Allah serta berkomitmen untuk patuh, tunduk dan 

hanya takut kepada Allah. konsep ulama ini diterangkan dalam 

Al-Qur’an surah Al-Fatir ayat 28: 

                                                             
31

Juhari, Tantangan dan Arah Dakwah di Tengah Ancaman Pandemi Covid-19, Jurnal 

Peurawi: Media Kajian Komunikasi Islam, Vol. 3 No. 2, 2020. 
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Artinya : “Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya 

hanyalah para ulama.”
32

 

 

Ulama inilh yang disebut Warasatul Ambiya’. Di 

samping itu Al-Qur’an juga mengisyaratkan adanya ulama 

selain yang telah disebutkan di atas sebagai ulama bani Israil, 

seperti yang di firmankan Allah SWT dalam surah asy-Syu’ara 

ayat 197 : 

           

Artinya :”Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka bahwa 

para ulama bani israil mengetahuinya”
33

 

 

Abdul Rasyid menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan ulama bani israil adalah orang yang berilmu 

pengetahuan. Namun tidak menerima Al-Qur’an sebagai satu 

kebenaran.
34

 Tipe ulama kedua ini sering disebut dalam 

terminologi Islam sebagai ulama as-Su’ ulama ini tidak 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan syariat Allah, 

                                                             
32

Alquran, Al-Fathir, Ayat 28. quran.kemenag.go.id. 
33

Alquran, As-Syu’ara, Ayat 197. quran.kemenag.go.id. 
3434

Abdul Rasyid, Kredibilitas Ulama Dalam Konteks Komunikasi Politik Menurut 

Persepsi Umara, (Bandung: Tesis Unpad Bandung, 2003), 27. 
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namun sering berhujjah dengan menggunakan dalil-dalil al-

Qur’an dan as-Sunnah. Melalui argumentasi dalil-dalil tersebut 

ulama su’ ini berupaya mengaburkan pemahaman masyarakat 

tentang Islam dan memecahbelahkan masyarakat dalam rangka 

mencapai ambisi pribadinya. 

c) Money Oriented di kalangan Da’i 

Persoalan internal lainya yag sering dijumpai dalam 

kehidupan sosial adalah adanya fenomena kerja da’i yang 

berorientasi materialistik, terutama para da’i yang bergerak 

secara oral dan menggunakan mimbar sebagai media 

utamanya. Disebut materialistis karena gaya dakwahnya 

bersifat pasif, yaitu hanya menungu dipanggil oleh masyarakat 

untuk berdakwah dalam arti berceramah, dan setelah itu 

mendapatkan bayaran berupa honor.  

Da’i yang memiliki pola money oriented ini hampir 

bisa dipastikan memiliki tingkat keikhlasan yang rendah dalam 

berdakwah. Secara teoritis, ternyata antara keikhlasan berbuat 

dengan capaian hasil yang diperoleh memiliki hubungan yang 

kuat. Bila dakwah dilakukan secara ikhlas, maka akan 

meninggalkan kesan (atsar) yang lebih menyentuh dibanding 

dakwah yang dilakukan dengan orientasi jariyah tertentu. 

Karena itu, untuk mendapatkan hasil dakwah yang maksimal, 

sebaiknya dakwah harus dilakukan oleh para 
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ilmuan/intelektual termasuk mahasiswa sebagai calon 

intelektual muda yang memiliki hati yang tulus dan ikhlas. 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 26 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang 

telah dilakukan.
35

 Ataupun dapat juga diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
36

 Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.
37

 Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian 

yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap 

suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. 

Adapun peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif adalah 

karena penelitian tersebut tidak terlalu kaku sehingga, masalah yang ada 

mudah untuk diinterprestasikan. Hal ini sesuai dengan objek penelitian 

penelitian penulis yaitu mengenai problematika majelis sholawat STMJ rusyda 

                                                             
35

Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 126. 
36

Sugiono, Metode Penelitian Kuntitatf, Kualitatif, dan R&D, set, 19, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), 3. 
37

John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Di Antara Lima 

Pendekatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 120. 
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dalam melakukan dakwah bagi remaja di desa Karangpring Sukorambi 

Jember. Di mana di dalamnya menyangkut problematika dan strateginya 

dalam berdakwah kepada kalangan remaja di desa Karangpring sukorambi 

Jember, tentunya membutuhkan penjelasan dan deskripsi yang lebih objektif 

sesui dengan kenyataan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di dusun Gendir, desa Karangpring, Kecamatan 

Sukorambi, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan karena 

peneliti tertarik dengan dakwah menggunakan alat musik tradisional untuk 

menarik minat para remaja yang ada di desa tersebut.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti 

harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
38

Karena seperti 

yang telah diketahui, bahwa dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya 

masalah yang harus dipecahkan agar menetahui maksud dan tujuan penelitian. 

Sehingga dapat memecahkan persoalan yang ada, dengan jalan 

mengumpulkan data sebanyak banyaknya dari informan. 

                                                             
38

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016 ), 

219. 
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Dalam penelitian ini, pengambilan sumber data penelitian 

menggunakan teknik “purpose sampling”. Sebab penentuan sumber data pada 

informan dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.
39

  Pegambilan sampel ini 

didasarkan pada pilihan peneliti tentang latar belakang, informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti, dan relevan dengan judul penelitian ini. Dengan 

demikian peneliti melampirkan subyek yang ingin diteliti sebagai berikut: 

1. Ketua umum grup Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) sebagai 

penanggung jawab terhadap seluruh kegiatan dan program majelis, 

menyususn kegiatan dan menciptakan kondisi kegiatan yang nyaman, 

tentram dan solid untuk tetap menjaga ukhuwah iskamiyah. 

2. Tokoh masyarakat setempat berperan besar dalam mengajak masyarakat 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan. 

3. Anggota Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) berperan dalam 

memaksimalkan syiar keagamaan dan menjadi harapan suksesnya setiap 

acara. 

Alasan penulis menjadikan informan tersebut, yakni para informan 

merupakan orang yag ikut andil dalam pelaksanaan dakwah yang dilakukan 

dengan menggunakan media Majelis Sholawat Tradisional Tusik Jember 

(STMJ) Rusyda sebagai perantaranya. Para informan juga merupakan orang 

yang berpengaruh terhadap jalannya program dakwah di desa tersebut. 

                                                             
39

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 

299-300. 
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sehingga penulis menjadikan informan sebagai orang yang dipercaya untuk 

menggali data lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yag paling strategis 

dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan.  

Pada bagian ini, diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Masing-masing harus dideskripsikan tentang data apa saja 

yang diperoleh melalui teknik-teknik tersebut.
40

 

1. Observasi 

Teknik observasi dipilih peneliti karena digunakan untuk menjelaskan 

metode yang digunakan para penggiat sholawat tradisional musik Jember 

dalam bedakwah kepada generasi muda. Data yang saya peroleh adalah 

ada beberapa metode yang digunakan Majelis Sholawat STMJ Rusyda 

dalam berdakwah kepada remaja. Sebelum mengetahui metode yang 

digunakan para penggiat musik tradisional tersebut, peneliti memerlukan 

pengamatan secara langsung terlebih dahulu tentang informasi 

bagaimana situasi dan kondisi yang ada di lapangan. 

  

                                                             
40

Sugiono, Metode2 Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 104-124. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan kepada informan.
41

 Data yang saya 

peroleh dalam melakukan wawancara adalah mendapatkan informasi 

seputar kegiatan Majelis Sholawat STMJ Rusyda beserta metode dakwah 

yang digunakan. Teknik wawancara juga bisa dilakukan secara 

terstruktur (menyiapkan pertanyaan sebelum melakukan wawancara) dan 

dilakukan secara tak berstruktur (menyiapkan pertanyaan sebelum 

melakukan wawancara serta terdapat pertanyaan tambahan ketika 

wawancara berlangsung)
42

 dengan dilakukan wawancara, informan 

mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, 

pandangan, dan perasaan secara natural. 

Wawancara semi struktur dipilih karena diharapkan dapat 

menggali data secara mendalam mengenai dakwah melalui musik 

tradisional. Serta untuk mengkroscek kembali tentang data-data yang 

telah peneliti dapatkan melalui observasi. Wawancara disini digunakan 

peneliti untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan metode yang digunakan para penggiat sholawat tradisional 

musik Jember dalam berdakwah kepada generasi muda.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dihasilkan dari observasi dan wawancara. Data yang saya peroleh dari 
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Gorys Keraf, Komposisi, (Jakarta: Nusa Indah, 2004), 183. 
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Sugino, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2013), 194. 
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hasil dokumentasi yakni berupa foto kegiatan Majelis Sholawat STMJ 

Rusyda. Dokumentasi ini, dapat berupa visual maupun audio visual, 

seperti: gambar, catatan-catatan yang tertulis, buku, video, serta 

rekaman suara. Sehingga pengumpulan data ini dapat menunjang dan 

membantu peneliti dalam pemaknaan istilah-istilah yang belum 

diketahui.
43

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

struktur organisasi, serta data-data lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Hal ini berada pada sub bab sumber buku dalam penyajian 

data. 

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Adapun rinciannya, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yag diperoleh lngsung dari sumber 

pertama. Hal ini diperoleh peneliti dari mencari data secara 

langsung dari Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) 

di Desa Karangpring Kecamatan Sukorambi Jember, ketua, tokoh 

masyarakat, dan anggota. Kemudian data ini akan dijadikan 

sebagai data utama dari penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data skunder adalah data tambahan yang tidak diperoleh dari data 

primer, melainkan dari berbagai literatur yang berhubungan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
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dengan penelitian. Data sekumder diperoleh dari informasi tertulis 

dari berbagai bahan dakwah. 

Teknik dokumentasi juga dipilih peneliti dalam melakukan 

penelitian ini. Teknik dokumentasi dipilih karena ada beberapa 

dokumen yang nantinya akan diperlukan peneliti sebagai pelengkap 

dari penelitian ini. Juga nantinya ada beberapa dokumentasi kegiatan 

sholawat tradisional musik Jember yang digunakan sebagai penguat 

dari proses penelitian ini. Kemungkinan data yang diperlukan peneliti 

antara lain : 

a. Foto kegiatan proses wawancara 

b. Foto saat kegiatan sholawat tradisional musik Jember 

c. Dokumen terkait sholawa tradisional musik Jember 

E. Analisa Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah penuh.
44

 Tahapan-tahapan analisis data yang digunakan peneliti 

ini adalah sebagaimana tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yaitu: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 244. 
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1. Reduksi data 

Data yang diperoleh lapangan semakin lama akan semakin banyak 

sehingga data semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, peneliti harus 

mereduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pula hal-hal yang penting, mencari tema dan polannya. Data 

yang sudah direduksi lebih memudahkan peneliti untuk memperoleh 

gambaran di lapangan dan memudahkan peneliti mengumpulkan data 

berikutnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data meruoakan sekumpulan informasi yan terkumpul 

dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah bentuk deskriptif yang merupakan penyederhanaan dari 

informasi yang banyak jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk yang 

disederhanakan. Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok 

permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan 

peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya.  

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan 

atau teks yang bersifat naratif penyajian yang baik merupakan suatu cara 

yang utama dari analisis kualitatif yang valid. 

3. Conclusion Drawing/Verivication 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

penemuan baru yang sebelumnya belum ada. Kesimpulan harus dapat 
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memberikan jawaban atas fokus penelitian dan harus dapat menghasilkan 

temuan baru. temuan dapat berupa deskripsi tentang suatu obyek atau 

fenomena yang sebelumnya masih samar, namun setelah diteliti menjadi 

jelas.
45

 

Dalam tahap ini adalah tahap akhir, yaitu tahap pengambilan 

keputusan dan verifikasi. Kesimpulan yang valid dan konsisten, dan 

apabila terbukti maka kesimpulannya adalah kesimpulan kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan pembuktian terhadap penelitian yang 

dilakukan agar objek yang diteliti sesuai dengan realita yang sebenarnya. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik untuk mengetahui 

keabsahan data dengan cara triangulasi data. Triangulasi data, yaitu sebagai 

pengecekan data dengan menggunakan berbagai sumber data, misalnya 

dokumen, hasil wawancara, dan hasil observasi. Tujuan dari triangulasi bukan 

untuk mencari kebenaran tetang beberapa fenomena, tetapi lebih kepada 

peningkatan pemahaman peneliti terhadap sesuatu yang ditemukan.  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Adapun yang tercapai dalam triangulasi teknik yaitu 

membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara, dan 

membandingan data isi dokumen dengan data wawancara terkait. 

Hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan, demikian peneliti 

melakukan pengecekan tentang keabsahan data yang diperoleh. Untuk 
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membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan yang 

terjadi dilapangan. Penguji keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaan hasil temuan 

dengan jalan membuktikan oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti. 

Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik 

tringulasi sumber. 

Tringulasi sumber yaitu membuktikan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam bentuk metode kualitatif. Misalnya peneliti membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti. 

G. Tahap-tahap penelitian 

Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis, maka 

disusun tahapan-tahapan penelitian, bagian ini menguraikan rencana 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan 

sampai pada penulisan laporan.
46

 Menurut Moleong, ada empat tahapan dalam 

pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pra riset 

Peneliti mengadakan survei awal, guna mendapatkan informasi untuk 

bahan pembuatan proposal. Selama proses survei ini, peneliti melakukan 

pencarian data lapangan (filed study) terhadap latar penelitian, mencari 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember press, 2017), 
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data dan informasi tentang dakwah dengan media musik tradisional di 

Desa Karangpring Sukorambi Jember. peneliti juga menempuh upaya 

kofirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi 

pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti  melakukan identifikasi 

masalah, membuat judul, mengurus perizinan, dan menyiapkan data 

wawancara. 

2. Tahap Menyusun Rencana Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian 

(proposal penelitian). Hal ini beruna untuk perencanaan kegiatan 

penelitian untuk diseminarkan. Kemudian, peneliti mengantarkan surat 

pengantar penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan Riset 

Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam 

rangka pengumpulan data. Tahap ini penulis melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi berdasarkan penelitian yang telah 

ditentukan. Setelah data terkumpul, peneliti menguji kredibilitas dan 

kemudian menganalisa data yang diperoleh. 

4. Tahap pasca riset 

Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam 

rangka pengumpulan data. Tahap ini penulis melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi berdasarkan penelitian yang telah 

ditentukan. Setelah data terkumpul, peneliti menguji kredibilitas data 

kemudian menganalisa data yang diperoleh. 
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Adapun ahli mengemukakan tahapan penelitian secara berbeda-beda. 

Namun, setidaknya dapat dilaporkan ke dalam dua jenis yaitu yang 

mengemukakan berdasarkan langkah fisik (operasional lapangan/ pragmatis) 

yang ditempuh dan berdasarkan langkah kerja pikir (kerangka pikir 

paradigma) penelitian kualitatif. Terdapat tiga tahapan penelitian yaitu: 

a. Tahap pra lapang  

1) Melihat suasana lapangan 

2) Melihat informan 

3) Menyiapkan peralatan penelitian 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

2) Memasuki lapangan: melakukan wawancara kepada informan yang 

sudah ditentukan sebelumnya saat melakukan pengamatan terkait 

tentang judul penelitian 

3) Berperan serta dalam penelitian sekaligus mengumpulkan data. 

c. Tahap penyelesaian 

Tahap yang paling akhir dilaksanakan dari sebuah penelitian. Pada 

tahap ini, peneliti menyusun data yang telah diperoleh dan dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah dan Asal-usul Jama’ah  Sholawat Tradisional Musik Jember 

(STMJ) Rusyda 

Dewasa ini tidak mudah untuk menemukan seni musik tradisional 

dalam masyarakat. masyarakat Indonesia pada umumya lebih mengenal 

seni pertujukan modern daripada seni pertunjukan tradisional. Selain itu 

minat remaja saat ini sangat rendah terhadap budaya sendiri. Bahkan tidak 

jarang, banyak yang meninggalkan kesenian tradisional yang dimiliki 

bangsa sendiri.  

Sebelum berdirinya Jama’ah sholawat ini, wilayah Dusun Gendir 

dulunya masih terkenal dengan budaya pemudanya yang suka huru-hara, 

pada saat itu wilayah tersebut masih rentan dengan kegiatan-kegiatan 

yang meresahkan tokoh agama dan masyarakat sekitar. 

Awal mula munculnya grup Sholawat STMJ Rusyda ini tak 

terlepas dari peran seorang tokoh pendiri, bisa dikatakan ia sebagai 

tonggak awal berdirinya grup jama’ah sholawat tersebut. beliau adalah 

tokoh agama yang masih berusia muda, namanya Badrus Soleh. 

Seseorang yang akrab disapa dengan sebutan Ra Badrus ini 

merupakan santri lulusan pondok pesantren Banyuayar Pamekasan 

Madura. Kiprahnya di dunia musik sudah ia mulai sejak tahun 2004, yaitu 
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ketika masih sekolah MTs, lambat laun mengarahkan hobinya ke dunia 

sholawat. 

Kegemaranya terhadap sholawat membuatnya berinisiatif untuk 

membuat grup sholawat ini. Sudah sejak lama mempelajari namun seiring 

berjalannya waktu perkembangan sholawat begitu pesat, dan instrumen 

yang digunakan juga semakin beragam. Disinilah ia berfikir bahwa 

sesuatu yang baru harus dimulai untuk perubahan yang lebih baru dengan 

bersholawat. 

Sebelum jama’ah sholawat ini berdiri, sebelumya sudah ada dan 

terbentuk jama’ah sholawat lainnya seperti yasinan setiap malam jum’at, 

khatmil qur’an setiap dua minggu sekali, dan sabellesen (Istigosah setiap 

malam tanggal 11 bulan hijriah). Namun dari sekian banyak jama’ah 

sholawat, yang hadir hanya itu-itu saja. sebagian besar anggotanya adalah 

orang yang sudah tua, para remaja hampir tidak ada bahkan bagi mereka 

kegiatan tersebut kurang menarik. 

Mengawali karirnya di dunia pendidikan, Ra Badrus adalah ketua 

yayasan RA Baitul Amin di desa tersebut, sekaligus pengajar di TPQ dan 

Madin Baitul Amin. Setelah beberapa lama mengajar beliau melihat 

kondisi remaja disekitarnya semakin memprihatinkan. Sebagian besar 

remaja disana lebih senang menghabiskan waktu dengan hura-hura, 

bahkan tak jarang juga sering ditemui mereka menghabiskan malam 

dengan mabok-mabokan di pinggir jalan. 
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Alasan inilah yang membuat Ra Badrus terketuk hatinya utuk turut 

serta dalam dakwah bil hal. Beliau memikirkan bagimana cara agar para 

remaja di daerahya tidak menghabiskan waktuya untuk hal-hal yang 

merusak diri dan masa depannya. Karena perjalanan mereka masih 

panjang sekaligus juga mereka adalah generasi penerus yang nantinya 

menjadi tonggak dalam mempimpin minimal di lingkungan sekitarnya.  

Mengumpulkan para remaja di daerah tersebut bukanlah hal yang 

sulit Bagi Ra Badrus karena meski terbilang cukup muda, beliau dianggap 

sebagai salah satu tokoh masyarakat yang berpengaruh di desanya. 

Sehingga untuk sekedar membuat perkumpulan para remaja  adalah hal 

yang mudah. Dari perkumpulan itulah beliau mengutarakan niat baiknya. 

Meski pada awalnya haya diikuti sekitar 20 orang, itu sudah menjadi 

permualan yang baik dalam melanjutkan cita-citanya. 

2. Visi Dan Misi Majelis Sholawat STMJ Rusyda 

Visi dari Majelis Sholawat STMJ Rusyda di dusun Gendir desa 

Karangpring kecamatam Sukorambi Jember: Menumbuhkan minat 

masyarakat untuk membaca sholawat, menumbuhkan dan menghadirkan 

rasa cinta kepada Rasulullah SAW, mengembangkan minat dan bakat seni 

sholawat sebagai wujud tanggung jawab moral dalam melestarikan 

budaya Islam Indonesia. 

Misi Majelis Sholawat STMJ Rusyda itu sendiri adalah : 

melantunkan syair-syair dan lagu-lagu islam religius, mencetak generasi-

generasi sholawat di lingkungan masyarakat dusun Gendir desa 
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Karangpring kecamatan Sukorambi Jember, menjadi pioneer penggerak 

sholawat sebagai solusi dalam masalah-masalah sosial. Menjadikan seni 

sebagai sarana untuk lebih mencintai Allah SWT, Rasulullah dan sesama 

manusia. Tujuan dibentuknaya Majelis Sholawat STMJ Rusyda ini adalah 

untuk menyampaikan pesan dakwah terhadap remaja melalui seni musik 

tradisional. 

3. Struktur Organisasi 

Organisasi adalah sekumpulan orang yang secara bersamaan 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

adanya tujuan maka segala sesuatu yang dikerjakan akan menjadi taggung 

jawab bagi setiap personil, dan adanya struktur organisasi, segala kegiatan 

akan tersusun dengan rapi serta akan mempermudah dalam mencapai 

tujuan. untuk itu Majelis Sholawat STMJ Rusyda memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari: 

Ketua Majelis : Badrus Soleh 

Wakil  : Misnari Sahawi 

Bendahara  : Samsul 

4. Data Anggota 

Jumlah anggota dari Majelis Sholawat STMJ Rusyda di dusun Gendir 

desa Karangpring Kecamatan Sukorambi Jember ialah sebanyak 108 

oramg. Terdiri dari 8 (delapan) pemain musik, 2 (dua) teknisi, 7 (tujuh) 

vokalis dan 97 (sembilan puluh tujuh) anggota lainnya. Berikut dijelaskan 

data anggota Majelis Sholawat STMJ Rusyda: 
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Tabel 4.1 

Data Anggota 

 

 

a. Jenis Atau Nama Alat Musik Yang Dimainkan 

1) Rebana  

2) Bas 

3) Calte 

4) Tong-tong (bambu) 

5) Kempyengan 

 

No Nama No Nama No Nama No Nama No Nama 

1. P. Indra 23. Hermanto 45. B. Da 67. Muhammad 89. Malik 

2. P. Haris 24. Meli 46. B.Nanda 68. Rohadi 90. Salimu

n 

3. P. Sahra 25. Holid 47. P. Silvi 69. Adit 91. P. Ita 

4. Riko 26. Syukron 48. P. Faza 70. Sofi 92. Rendi 

5. Lukman 27. P. Marsa’i 49. P. Aisah 71. P. Hadi 93. Ika 

6. P. Ika 28. Reza 50. P.Yuyun 72 Tibyan 94. Hafiz 

7. David 29. As’ad 51. Alfin 73. Misla 95. Abduh 

8. Rafif  30. Ikbal 52. Zidan 74. Rafi 96. Sofi 

9. Sipul 31. P. Sahro 53. Misnari 75. Jamal 97. Rafi 

10. Evi 32. P. Ha 54. P. Zulfa 76. P. Faik 98. Deki 

11. Mansur 33. Ahmad/ 

Rizal 

55. Nur Asia 77. P.Hakiki 99. Sufyan 

12. Finda 34 P. Dila 56. Ridwan 78. Rifki 100. Sitab 

13. Zaki 35. P. Ifan 57. Tohari 79. P. Eko 101 Zem 

14. Badrus 36. Riski 58. Budi 80. P. Farel 102 Rosi 

15 Kodir 37. Yudi 59. P. Izal 81. P. Ilzam 103 P. Faik 

16. Harun 38. Sori 60. P. Malik 82. P.Khoiril 104 Ust. 

Hamda

n 

17. Revi 39. Rosyit 61. P. Azka 83. Jumari 105 Bahrus 

18. Musyafa 40. Alfian 62. Andrek 84. Hadi 106. Robi 

19. Maryono 41. B. Ha 63. Siti 

Fatimah 

85. Lisun 107. P. Arul 

20. Falid 42. P. Febri 64. Lita 86. Misraie 108. Dzufa 

21. Dodik 43. Febri 65. P.Wakik 87. Wildan   

22. P. Izeh 44. Niman 66. Dedi 88. Surur   
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b. Lagu-lagu Atau Syair Yang Dinyanyikan 

selain menyanyikan Sholawat Nabi, adapun beberapa lagu yang 

sering dinyayikan oleh Majelis Sholawat STMJ Rusyda adalah 

sebagai berikut: 

1) Sholawatan 

2) Parak Masok ah Kobur 

3) Nyareah Juduh 

4) Cinta Sholawat 

5) I LOVE U Muhammad 

6) Akher Zaman 

7) Toreh Atobet 

8) Padang Bulan 

9) Syukuri Adanya 

10) Sakaratul Maut 

11) STMJ Rusyda 

12) Turi Putih 

13) Ayo- ayo 

c. Pertunjukan Majelis Sholawat STMJ Rusyda 

Majelis Sholawat STMJ Rusyda hadir dalam banyak pertunjukan 

untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam hal-hal yang 

berkaitan seni bersholawat. Dengan demikian berikut mereka hadir 

dalam pertunjukan: 
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1) Pernikahan  

Pernikahan pada masyarakat Islam dusun Gendir desa 

Karangpring kecamatan Sukorambi kabupaten Jember identik 

dengan berbagai hiburan, baik sebelum acara persandingan dan 

pada saat persandingan pengantin. Biasanya malam sebelum hari 

persandingan akan diadakan do’a untuk kelancaran hajatan, 

setelah acara do’a berakhir maka Majelis Sholawat STMJ 

Rusyda akan mengisi acara sholawatan. Aktifitas Majelis ini 

akan dilakukan pula pada saat resepsi pernikahan untuk 

mengiringi pengantin laki-laki dan wanita ke pelaminan dengan 

melantunkan syair-syair yang disesuaikan dengan alunan musik. 

Pada saat keramaian pernikahan inilah Majelis Sholawat STMJ 

Rusyda hadir dan berpartisipasi untuk memeriahkan acara 

pernikahan tersebut. 

2) Peringatan Hari Besar 

Dalam rangka peringatan hari-hari besar  Islam biasanya Majelis 

Sholawat STMJ Rusyda diberi tugas oleh pengurus untuk 

mengisi acara. Bukan hanya hari besar islam melainkan hari 

besar lainnya yang berpotensi membuat remaja menhabiskan 

waktunya untuk hal-hal yang kurang bermanfaat. Salah satuya 

yakni memperingati malam tahun baru. Para remaja disini identik 

dengan melakukan kegiatan nongkrong bersama di alun-alun 

kota. Maka dengan inisiatif STMJ Rusyda mengadakan acara 
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sholawatan tepat di malam pergantian tahun tersebut, sehingga 

meminimalisir kegiatan yang tidak bermanfaat untuk mereka. 

3) Berdzikir Dan Do’a Bersama 

Majelis sholawat STMJ Rusyda pada acara ini biasanya akan 

mengiringi sebelum atau sesudah do’a dipanjatkan. Dimana 

acara tersebut dipimpin oleh seorang ketua atau imam. Pihak 

yang mengundang biasanya keluarga yang berniat untuk 

menyambut kelahiran bayi, khitanan, dan khataman Al-qur’an. 

Ada juga yang mengadakan acara sebelum dan sesudah ke tanah 

suci untuk berhaji. 

d. Pelaksanaan kegiatan Majelis Sholawat STMJ Rusyda 

Majelis sholawat STMJ Rusyda merupakan salah satu seni 

pertunjukan yang mengandung nilai-nilai keagamaan, hal ini tampak 

dalam syair yang dilantunkan. Kegiatan Majelis sholawat STMJ 

Rusyda di dusun Gendir desa Krangpring ini secara rutin dilakukan 

setiap satu minggu sekali. Lebih tepatnya setiap hari rabu. Merupakan 

bentuk kegiatan sistematis karena sudah diatur oleh ketua majelis. 

Selain kegiatan ini rutin dilakukan, STMJ Rusyda juga sering 

diundang untuk mengisi acar pernikahan, menyambut kelahiran bayi, 

khitanan, tasyakuran hingga peringatan hari besar. 

Dalam pelaksanaannya, Majelis sholawat STMJ Rusyda diawali 

dengan pembukaan. Dalam pembukaannya selalu diawali dengan 

bacaan surah Al-Fatihah, dengan harapan agar acara yang akan 
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dilangsungkan mendapat ridho Allah SWT dan acara berjalan dengan 

lancar. Tahap kedua adalah sholawat Nabi, yang dinyayikan oleh 

penyanyi vokal. Sebelum pembacaan sholawat dimulai, terlebih 

dahulu pemimpin sholawat akan membacakan niatnya atau tawasul 

yang ditujukan kepada keharibaan junjungan besar Nabi Muhammad 

SAW dan juga niat para anggota. Kemudian membaca Sholawat, 

syiair-syair yang dinyanyikan dengan diiringi musik tradisional dari 

Majelis Sholawat STMJ Rusyda. Para vokalis menyanyikan syiairnya 

dengan cara duduk, sementara personil yang memainkan alat musik 

memainkan sambil berdiri. Tahap ketiga penutup, dimana acara 

ditutup dengan syair penutup dan salam.  

e. Profil Informan 

Informan penelitian ini adalah perwakilan dari anggota majelis 

sholawat STMJ Rusyda, tokoh masyarakat, ketua dan komponen 

msyarakat di dusun Gendir desa Karangpring kecamatan Sukorambi 

kabupaten Jember. Pada bagian ini, penulis memaparkan identitas 

informan sesuai nama aslinya dan tidak ada pihak yang dirugikan. 

Adapun yang dipaparkan berkaitan dengan nama dan keterangan 

informan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Informan 

 

NO NAMA KETERANGAN 

1. Badrus Soleh Ketua Majelis 

2. Kodir Tokoh Masyarakat 

3. Marsa’i Warga Setempat 

4. Syukron Anggota 

5. Holid Anggota 

6. Dodik Anggota 

7. Ridwan Anggota 

8. Mansur Anggota 

9. Riko Anggota 

10. David Anggota 

11. Zaki Anggota 

12. Sahro Anggota 

13. Yuda Anggota 

14. Rosyit Anggota 

15. Zidan Anggota 

16. Jumari Anggota 

17. Rafi Anggota 

18. Deki Anggota 

19. Zem Anggota 

20. Tohari Anggota 

21. Adit Anggota 

22. Sofi Anggota 

23. Rifqi Anggota 

 

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah peneliti 

mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh, maka selanjutnya 

peneliti akan melakukan analisis data untuk penjelasan lebih lanjut dari 

penelitian. Pemilihan informan disini berdasarkan kriteria yakni informan 

merupakan orang yang paling mengetahui tentang Majelis Sholawat STMJ 

Rusyda. 
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Dari hasil serangkaian penelitian yang telah dilakukan di lapangan, 

diperoleh tentang data-data yang berkaitan dengan tantangan Majelis Sholawat 

STMJ Rusyda dalam berdakwah terhadap remaja, dengan hasil sebagai 

berikut: 

1. Tantangan Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) 

Rusyda dalam Berdakwah Terhadap Remaja 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara bersama 

dengan ketua beserta tokoh masyarakat dan anggota majelis STMJ 

Rusyda, untuk memastikan terkait bagaimana tantangan majelis sholawat 

STMJ Rusyda dalam berdakwah kepada remaja di desa setempat, yang 

semula lebih memilih menghabiskan waktu untuk nongkrong daripada 

aktif dalam kegiatan keagamaan, diantaranya yakni: 

a. Sulitnya Mengorganisir Remaja 

Dalam hal ini ketua majelis Badrus Soleh mengatakan banyak 

remaja yang lebih memilih untuk menghabiskan waktu malamnya 

dengan kegiatan yang kurang bermanfaat. Kesulitan untuk 

mengorganisir remaja adalah tantangan tersendiri bagi Majelis STMJ 

Rusyda dalam proses dakwahnya: 

“Remaja di dusun Gendir ini bisa dikatakan sebagian besar 

masih lebih suka huru-hara. Mereka lebih senang 

menghabiskan waktu hampir setiap hari nongkrong saja, 

daripada aktif dalam kegiatan keagamaan. Sehingga kamipun 

juga merasa kuwalahan untuk membuat mereka bisa seketika 

mau diajak untuk berkegiatan seperti ini. Selain itu kami juga 

mengalami kesulitan  untuk alat-alat ya, karena kan terbatas 

dan tidak semuanya bisa memainkan alatnya”
47

 

                                                             
47

Badrus Soleh, wawancara 25 Februari 2021 
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Dodik selaku anggota majelis menyampaikan bahwa dirinya 

cepat merasa bosan saat mengikuti kegiatan keagamaan, hal inilah 

yang membuat ia tidak tertarik untuk mengikuti majelis dan 

semacamnya: 

“Saya tidak tertarik mbak sama majelis seperti ini karena dulu 

saya pernah mengikuti majelis rutinan disini dan saya sering 

mengantuk, tidak mendengarkan sama sekali. Apa ya mbak 

kalo dibilang membosankan”
48

 

 

Syukron selaku remaja menyampaikan bahwa membutuhkan 

waktu untuk terbiasa dengan kegiatan majelis, apalagi ini merupakan 

hal baru baginya, ia mengatakan: 

“Kalo saya lumayan butuh waktu lama buat ikutan majelis ini 

mbak, karena ya dunia saya kan balap motor. Jadi kalo ikutan 

sholawat ngaji-ngaji gitu nggak keren” 

 

Dengan adanya tantangan maka tidak serta-merta menyurutkan 

niat ketua khususnya para anggota Majelis STMJ Rusyda untuk 

mengkuti kegiatannya. Antusias dan kemauan para remaja yang harus 

dipupuk dengan sabar dan telaten maka akan membuahkan hasil.  

b. Kurangnya Aktualisasi Terhadap Pemahaman Keislaman 

Kesadaran remaja di era globalisasi terhadap keislaman 

semakin mengikis, hal ini ditandai oleh sebagian remaja di desa 

Karangpring Sukorambi Jember, meskipun banyak berdiri pondok 

pesantren di sebagian besar wilayahnya yang seharusnya sebagai 

sumber pengetahuan dalam bidang keagamaan, akan tetapi mereka 

lebih memilih untuk melakukan kegiatan lain yang dinilai kurang 

                                                             
48Ridwan, Wawancara, 27 Februari 2021 
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bahkan tidak bermanfaat. Sehingga pemahaman mengenai keislaman 

mereka sangat minim. Badrus Soleh mengatakan bahwa minimnya 

pendidikan agama juga dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

adalah lingkungan dan kondisi perekonomian keluarga: 

“Disini ada banyak pondok pesantren meski kecil-kecilan yang 

juga aktif dalam kegiatan keagamaannya, namun sayang adaya 

lembaga ini justru diacuhkan oleh remaja disini. Mereka lebih 

seneng kalo main, balapan  motor, nongkrong. Banyak faktor 

sih sebenernya, dari lingkungan dan pergaulan juga orang tua 

yang bekerja, karena kebanyakan disini puya sawah jadi dari 

pagi sampai sore yang diurusin ya sawah, jadi ya anak-

anaknyapun kadang ada yang tidak diniyah, akhirnya 

pemahaman agamanya kurang”
49

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber lainya yakni 

Marsa’i, yang merupakan tokoh agama setempat, ia mengatakan 

bahwa remaja di desa tersebut bayak yang kurang terhadap 

pengetahuan keagamaan: 

“Anak muda disini sedikit minatnya kalau ada kegiatan berbau 

keagamaan. Karena banyak sebab juga, sekolah umumnya 

sekolah agamanya ngaji ngaji itu yang kurang”
50

 

 

Holid menyampaikan dirinya tidak pernah tertarik kepada 

kegiatan keagamaan. Daripada mengikuti madrasah diniyah ia lebih 

senang bermain bersama teman seusianya. Ia merasa malu karena 

sudah menginjak SMP: 

“Dulu waktu kecil saya ngaji sih tapi sebentar karena sukanya 

main, pas lama lama malu karena sudah besar sudah nggak 

ngaji”
51

 

                                                             
49

Badrus Soleh, wawancara, 25 Februari 2021 
50Marsa’i, wawancara, 26 Februari 2021 
51Holid, wawancara, 27 Februari 2021 
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Pendidikan dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

tumbuh kembang baik dalam hal pengetahuan maupun semangat 

untuk terus belajar. Maka penting untuk tetap memberikan pengaruh 

positif terhadap sesama agar terus mau memperdalam pengetahuan. 

c. Minimnya Keterlibatan Orang Tua 

Orang tua selain sebagai pendidik, pembimbing bagi anak-

anaknya juga merupakan teladan bagi anak-anaknya. Hal ini tentu 

menjadi salah satu faktor penghambat bagi pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di Majelis Sholawat STMJ Rusyda. Badrus Soleh 

menjelaskan bahwa banyak dari remaja di desa Karangpring 

Sukorambi Jember yang beralasan karena orang tuaya sendiri tidak 

menyuruh anak-anaknya untuk aktif mengikuti kegiatan keagamaan. 

Selain itu juga banyak orang tua seakan tidak perduli terhadap 

anaknya untuk kegiatan keagamaan disekitar lingkunga desa tersebut: 

“Selain faktor pergaulan tadi, ada faktor dari orang tuanya 

juga, mereka kadang acuh begitu ya, jadi seolah yasudah kalian 

mau ikut terserah tidak ya sudah begitu, sehingga keterlibatan 

orang tua itu sangat kurang sekali dalam hal kegiatan 

keagamaan”
52

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber lainnya yakni 

Ridwan yang mengaku selama orang tuanya tidak menyuruhnya untuk 

berangkat, ia tidak akan jalan: 

“Orang tua saya tidak pernah menyuruh untuk berangkat ikut 

sholawatan mbak, mungkin yang ikut tua-tua. Jadi ya saya 

malas yang mau ikutan gitu”
53

 

                                                             
52Badrus Soleh, wawancara, 25 februari 2021 
53Ridwan, wawancara, 27 Februari 2021 
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Disampaikan oleh Kodir orang tuanya yang sibuk bekerja 

membuat ia enggan untuk mengikuti kegiatan keagamaan: 

“Karena mereka sibuk jadi saya agak malas yang mau ikutan 

kegiatan tahlilan, soalnya itu kan kebanyakan orang tua yang 

ikut jadi nggak usah lah mendingan” 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber maka dapat 

dikatakan bahwa tantangan dakwah tidak hanya berasal dari kondisi 

masyarakat, namun juga bisa berasal dari dukungan lingkungan 

sekitar, diri sendiri dan orang tua, serta bagaimana mengemas suatu 

kegiatan keagamaan yang dianggap oleh banyak kalangan muda di 

Dusun Gendir membosankan, menjadi menarik untuk diikuti tanpa 

ada paksaan sedikitpun. Sehingga pesan dakwah yang ada di 

dalamnya tersampaikan dengan baik. 

2. Langkah yang Dilakukan oleh Majelis Sholawat Tradisional Musik 

Jember (STMJ) Rusyda Sukorambi Jember dalam Berdakwah 

Kepada Remaja 

Berdakwah merupakan usaha untuk menyerukan dan menyampaikan 

kepada setiap orang dan seluruh umat manusia mengenai konsep Islam, 

pandangan hidup, dan tujuan manusia hidup di dunia. Konsep berdakwah 

dapat dilakukan dengan berbagai macam cara dan media yang 

diperbolehkan dan dengan bijaksana pada jalan yang benar sesuai perintah 

Allah SWT. Perbuatan dan perilaku kebajikan yang dilakukan oleh segenap 
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umat islam dengan mendorong seseorang atau suatu kelompok lain untuk 

merubah dirinya dari suatu keadaan menjadi yang lebih baik.
54

 

Dalam dakwah pula dibutuhkan strategi yang digunakan untuk 

menarik masyarakat sekitar agar terus mengikuti kajian dakwah yang 

diberikan. Strategi dakwah kini memiliki peranan yang sangat penting bagi 

setiap orang, organisasi atau kelompok yang ingin melakukan atau 

melaksanakan dakwah. Sehingga dakwah dapat disampaikan dengan baik 

dan terencana serta dapat membawa masyarakat kepada hal yang baik dan 

bermanfaat. Oleh karena itu Majelis sholawat STMJ Rusyda memiliki 

langkah atau strategi untuk menumbuhkan kecintaan para remaja di desa 

tersebut agar giat dalam kegiatan keagamaan, diantaranya yakni: 

a. Mengadakan Majelis Sholawat Bagi Remaja 

Majelis sholawat di desa Karangpring sukorambi Jember 

sebelumnya sudah banyak terlaksana. Namun adanya kegiatan tersebut 

tidak mendapat respon baik khususnya bagi kalangan remaja. Mereka 

lebih tertarik untuk melakukan hal lain seperti nongkrong, balapan 

motor, datang ke acara dangdutan dan sebagainya. sehingga baik 

kegiatan keagamaan yang lama maupun yang baru tidak mendapat 

tempat di hati para remaja. 

Badrus Soleh selaku tokoh agama setempat sekaligus ketua Majelis 

Sholawat STMJ Rusyda akhirnya mencari strategi bagaimana 

menumbuhkan semangat dan kecintaan terhadap kegiatan keagamaan. 

                                                             
54

M Symsudin, Strategi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), 8-9. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 54 

Ia menggunakan alat musik tradisional dari bambu seperti kentongan, 

angklung, kentrung dan sebagainya. Karena cara ini dinilai cukup 

efektif untuk menarik perhatian remaja di Desa Karangpring Sukorambi 

Jember. 

Seperti yang dikatakan oleh Badrus Soleh bahwa penting untuk 

memperhatikan alat musik yang digunakan untuk kegiatan sholawat ini, 

ia berharap dengan terobosan baru remaja menjadi tertarik untuk 

mengikuti acara keagamaan, ia meyampaikan: 

“Strategi yang kami gunakan dengan menggunakan alat musik 

dari bambu karena mereka mayoritas remaja lebih senang 

dengan acara dangdutan, menurut saya penting dalam pemilihan 

alat karena itu salah satu bagian terpenting dalam keberhasialan 

strategi kami. apalagi ini unik dan belum ada disini sebelumnya, 

jadi menarik perhatian remaja remaja disini”
55

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Sahro selaku anggota yang 

merasa teratarik karena dirasa lebih menarik dari kegiatan serupa yang 

sebelumnya pernah ia ikuti:  

“Jamannya saya dulu alat musik yang dipakai Cuma rebana saja 

itu, yang ikut ya seusia saya tua-tua. Jarang ada yang muda, 

makanya pas ada STMJ ini banyak yang ikut karena seru 

menarik aya saja ikut”
56

 

 

Yuda yang merupakan salah satu anggota remaja disana merasa 

penasaran dengan kegiatan yang menurutnya seperti dangdutan tapi 

nyaman di dengar, padahal hanya terbuat dari bambu, namun alunan 

musiknya pas di telinga. Ia mengatakan: 

                                                             
55Badrus Soleh, wawancara, 25 Februari 2021 
56Sahro, wawancara 01 Maret 2021 
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“Saya penasaran awalnya, kok bisa enak ya kayak dangdutan 

tapi bukan tapi enak di denger, eh ternyata dari bambu alatnya 

itu” 
57

 

 

Senada dengan pernyataan di atas, Rosyit menyampaikan 

ketertarikannya dengan kegiatan sholawat STMJ Rusyda karena tidak 

membosankan. Ditambah ia adalah salah satu personil yang 

menjalankan alat musiknya, ia menyampaikan: 

“musiknya asik makanya aya tertarik buat ikutan, nggak 

ngebosenin. Saya sendiri bagian megang kentongan yang dari 

bambu”
58

 

 

Zidan menyampaikan jika kegiatan sholawatan sebelumnya 

menggunakan rebana, melihat ada acara yang serupa tapi dengan 

diiringi alat musik yang berbeda yakni dari rangkaian bambu, membuat 

desanya lebih ramai dan semarak. Ia mengatakan: 

“Biasanya kan kalo disini pkeknya yang rebana itu, pas ada 

yang baru dari bambu bambu bagus juga ya, rame lebih semarak 

gitu mbak jadinya”
59

 

 

Respon positif serta antusias dari para remaja di desa 

Karangpring Sukorambi Jember inilah yang membuat sholawat STMJ 

Rusyda semakin disenangi. Bukan hanya kalangan muda bahkan yang 

tuapun turut serta dalam memeriahka kegiatan tersebut. 

b. Bekerjasama dengan LDNU (Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama) 

Jember 

Langkah atau strategi yang dilakukan oleh Majelis Sholawat 

STMJ Rusyda adalah menggandeng lembaga dakwah, dalam hal ini 

                                                             
57Yuda, wawancara, 01 Maret 2021 
58Rosyit, wawancara, 01 Maret 2021 
59Zidan, wawancara, 01 Maret 2021 
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LDNU Jember. seperti yang dikatakan Badrus Soleh bahwa kegiatan 

dakwah ini akan semakin efektif jika didukung dengan strategi 

kerjasama melibatkan da’i yang memang ahli dibidangnya. Ia 

mengatakan: 

“Untuk strateginya kami bekerjasama dengan Lembaga Dakwah 

Nahdlatul Ulama di Kabupaten Jember, yang ngisi ya 

koordinator lembaga dakwah jamiyah dan kaderisasi yakni 

bapak Hamdan Maqtup. Spd.I”
60

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Mansur selaku anggota 

majelis bahwa ia membenarkan adanya tausyah di tengah kegiatan 

sholawatan yang diikuti, ia mengatakan: 

“setiap acara sholawat STMJ selalu diselingi tausyah. Acara ini 

kan satu minggu sekali, biasanya pasti ada yang ceramah, itu 

membuat saya merasa terisi hatinya”
61

 

 

Disampaikan oleh Riko selaku anggota bahwa majelis sholawat 

majelis sholawat yang ia ikuti menarik, dikarenakan tidak adanya 

paksaan, dengan sukarela mengikutinya, ia mengatakan: 

“Majelis STMJ ini menarik loh, disni menerapkan ajakan 

berdakwah tanpa paksaan, saya yang tergolong remaja disini 

sukarela ikut. Dakwahnya juga bagus ada yang khusus buat 

ceramah sendirii”
62

 

 

David yang juga menjadi anggota merasa suka dengan konsep 

sholawatan STMJ Rusyda, kegiatannya tidak membuat ia mengantuk, 

bukan hanya melantunkan syair lagu, melainkan diisi juga dengan 

ceramah yang tentu menambah ilmu baru baginya, ia menyampaikan: 

                                                             
60Badrus Soleh, wawancara. 25 Februari 2021 
61Mansur, wawancara, 28 Februari 2021 
62Riko, wawancara, 28 Februari 2021 
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“Saya suka karena acaranya seru, nggak bikin ngantuk. 

Ditambah ada ceramahnya gitu jadi yang awalnya pengetahuan 

tentang keagamaan saya minim, sekarang jadi ada tambahan 

ilmu terus setiap minggunya”
63

 

 

Selaras dengan pernyataan di atas, hal serupa juga disampaikan 

oleh Zaki yang juga merupakan anggota majelis disana, bahwa kegiatan 

berlangsung dimulai dengan lantunan sholawat yang kemudian di 

tengah-tengah acara diselingi dengan ceramah agama, ia mengatakan: 

“Kalo untuk acaranya biasanya main dulu sholawatannya, nanti 

di tengah tengah diselingi ada tausyahnya gitu, jadi nggak bosen 

mbak”
64

 

 

Semakin pesatnya teknologi mengubah cara pandang kita 

tentang bagaimana menyampaikan pesan dakwah yang bisa tetap 

diminati dan eksis dikalangan remaja. Tidak hanya dari mimbar ke 

mimbar lagi, tapi mengemasnya dalam bentuk musik diselingi tausyah 

juga dinilai efektif karena tidak monoton dan membosankan.  

c. Mengadakan Kegiatan Anjangsana 

Anjangsana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna tali 

persahabatan atau persaudaraan
65

 adalah aktivitas hubungan antar 

sesama manusia yang dilakukan untuk meyambung silaturahmi. Selain 

dua langkah atau strategi di atas STMJ Rusyda juga membuat sistem 

arisan bergilir untuk menarik perhatian dan semangat remaja di dusun 

tersebut agar senang mengikuti kegiatan keagamaan. Arisan ini dibuat 

dengan sistem kocokan bergilir. Nama yang keluar itulah yang 

                                                             
63David, wawancara, 28 Februari 2021 
64Zaki, wawancara, 28 Februari 2021 
65Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 53. 
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mendapat sejumlah uang dan giliran sholawatan di rumahnya, hal ini 

rupanya membuat kebahagiaan tersediri ketika ada kegiatan yang 

melibatkan orang tua mereka. 

Seperti yang disampaikan oleh ketua majelis yakni Badrus Soleh 

bahwa adanya arisan dibuat untuk menambah semangat para remaja 

yang mengikuti kegiatan tersebut, selain itu hal ini juga secara tidak 

langsung orang tua para anggota agar memiliki kesadaran penuh untuk 

turut andil dalam perkembangan ilmu keagamaan anaknya. Menurut 

Badrus Soleh dikarenakan anggotanya didominasi oleh remaja, mereka 

akan senang ketika namanya keluar dan mendapat sejumlah uang, ia 

mengatakan: 

“Strategi yang ketiga kami mengadakan arisan setiap minggu. 

Jadi biar ada semangat kalau pas dapat giliran, juga peran orang 

tua disini sangat kami butuhkan. Makanya kita adakan 

anjangsana dengan sistem arisan, nantinya siapa yang keluar 

namanya maka giliran di rumahnya yang akan ditempati majelis 

sholawatannya”
66

 

 

Jumari menyampaiakan sholawatan yang ia ikuti saat ini sama 

dengan acara lainnya, yakni dengan sistem arisan yang hasilnya nama 

siapa yang keluar maka dia yang akan mendapat giliran kediamannya 

untuk ditempati kegiatan Majelis Sholawat STMJ Rusyda, ia 

mengatakan: 

“Setiap hadir ya bawa uang sepuluh ribu, sama seperti kegiatan 

sholawatan lainnya. Nanti dikocok siapa yang dapat itu yang 

nantinya nempatin acara”
67

 

 

                                                             
66

Badrus Soleh, wawancara, 25 Februari 2021 
67

Jumari, wawancara, 02 Maret 2021 
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Senada dengan pernyataan di atas Rafi juga menyampaikan, 

adanya sistem arisan membuatnya merasa senang. Pasalnya ia merasa 

memiliki bekal tabungan yang bisa didapat ketika giliran namanya yang 

keluar, ia mengatakan: 

“Enaknya itu setiap dapet giliran dapet siapa ya dikocokannya, 

seneng gitu soalnya kayak punya tabungan jadinya”
68

 

 

Deki yang juga anggota majelis sholawat STMJ Rusyda 

menyampaikan kesenangannya ketika mendapat giliran arisan, ketika 

membutuhkan uang bisa sewaktu-waktu diambil, ia menyampaikan : 

“Paling seneng kan dapet giliran arisannya, kalau pas butuh pas 

dapet itu seneng. Tapi bisa juga sebelum keluar riques minta 

namanya dikeluarin dulu juga bisa”
69

 

 

Zem menyampaikan dengan adanya arisan membuat semakin 

kompak antar anggota, karena bukan menjadi beban melainkan 

kesenangan karena senantiasa guyup rukun, ia mengatakan: 

“Ada arisannya disini, jadi nggak cuma sholawatan aja, dan itu 

nggak masalah malah seneng mbak. nunggu giliran kapan di 

rumah gilirannya, soalnya yang penting bukan uangnya tapi 

kekompakannya”
70

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 

sangat berpengaruh terhadap karakter positif anak. Oleh karenanya 

menerapkan metode anjangsana adalah cara agar semua pihak saling 

terlibat dan turut andil dalam tumbuh kembang remaja. 

 

 

                                                             
68

Rafi, wawancara, 02 Maret 2021 
69

Deki, wawancara, 02 Maret 2021 
70

Zem, wawancara, 02 Maret 2021 
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C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

ditemukan bahwa problematika Majelis Sholawat STMJ Rusyda dalam 

melakukan dakwah bagi remaja memiliki tantangan yang disertai dengan 

langkah atau strategi, yakni: 

1. Tantangan Majelis Sholawat STMJ Rusyda dalam Berdakwah 

Terhadap Remaja 

a. Sulitnya Mengorganisir Remaja 

Disebutkan bahwa pada penelitian di atas, Majelis Sholawat 

STMJ Rusyda telah melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

berjalan dengan rutin. Namun dalam prakteknya sangat sulit untuk 

mengorganisir para remaja agar turut andil dalam kegiatan keagamaan. 

hal ini dikarenakan mereka lebih senang menghabiskan waktu untuk 

kegiatan yang tidak bermanfaat. Seperti nongkrong, balapan motor dan 

menonton acara hiburan dangdut hingga larut malam. Sehingga 

Majelis Sholawat STMJ Rusyda berinisiatif untuk mencari solusi 

bagaimana langkah dalam menghadapi kesulitan mengorganisir 

remaja, dan di temukan dengan megadakan majelis yang khusus bagi 

remaja. 

b. Kurangnya Aktualisasi Terhadap Pemahaman Keislaman 

Pemahaman terhadap keislaman dikalangan remaja di desa 

Karangpring Sukorambi Jember, menunjukkan bahwa pelaksanaan 

ajaran agama Islam tidak tersampaikan dengan baik. Dijelaskan dalam 
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penelitian awal bahwa meski disana terdapat banyak lembaga 

keagamaan seperti pondok pesantren, TPQ dan sekolah diniyah 

lainnya. Tetapi pada kenyataannya banyak remaja yang kurang dalam 

pengetahuan nilai nilai keagamaan. Terdapat beberapa faktor 

diantaranya yakni, kesibukan orang tua, kurangnya siraman rohani atau 

intensitas dakwah, kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak 

sehingga mendorong mereka untuk lebih memilih kegiatan lain 

dibanding mendalami pengetahuan tentang keislaman. Sehingga hal ini 

membuat Majelis Sholawat STMJ Rusyda melakukan kerjasama 

dengan LDNU Jember dalam penambahan wawasan seputar 

keislaman. 

c. Minimnya Keterlibatan Orang Tua 

Tuntutan pekerjaan serta masalah ekonomi merupakan salah 

beberapa faktor penyebab minimnya keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan remaja di desa Karangpring Sukorambi Jember. Orang tua 

disana disibukkan dengan pekerjaan untuk makan esok hari, sehingga 

banyak remaja yang kurang perhatian. Oleh karena itu tidak heran jika 

banyak remaja yang lebih memilih mencari kesenangan sesuka hati 

mereka tanpa melibatkan orang tua, bahkan belum diketahui apakah 

kegiatan itu positif atau negatif bagi dirinya. Majelis Sholawat STMJ 

Rusyda kemudian berinisiatif untuk melakukan kegiatan anjangsana 

dalam rangka agar orang tua terlibat dalam kegiatan anaknya yang 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 62 

positif serta menjaga anaknya untuk tidak melakukan aktivitas yang 

mengarah kepada hal yang negatif. 

2. Langkah yang Dilakukan majelis Sholawat STMJ Rusyda Sukorambi 

Jember dalam Berdakwah Kepada Remaja 

a. Mengadakan Majelis Sholawat Bagi Remaja 

Adanya Majelis yang dikhususkan bagi remaja rupaya menjadi 

cara yang efektif untuk membuat mereka tertarik mengikuti kegiatan 

keagamaan. dijelaskan pada penelitian bahwa sebelumnya sudah 

banyak acara seperti yasinan, tahlil dan lain sebagainya. tetapi hal itu 

sama sekali tidak membuat mereka para remaja turut andil. Justru 

dengan adanya Majelis Sholawat ini disambut baik bukan hanya 

kalangan remaja saja tetapi juga semua kalangan. Mulai dari anak-anak 

sampai orang tua. Terbukti dari sebelumnya hanya belasan orang yang 

ikut, kini anggotanya sudah mencapai ratusan orang.  

b. Bekerjasama dengan LDNU Jember 

Minimnya pemahaman tentang keislaman membuat Majelis 

Sholawat STMJ Rusyda merasa perlu utuk bekerja sama dengan 

lembaga dakwah. Hal ini dilakukan agar yang memberikan 

pemahaman adalah orang-orang yang kompeten dalam bidangnya, 

sehingga penyampaian pesannya mudah dan tepat sasaran. Penempatan 

waktu saat dakwahnya juga dipilih di tengah-tengah acara, sehingga 

lebih khidmad dan mengena. Para remaja juga dengan senang hati 

mendengarkan serta meresapi setiap penyampaian pesan yang 
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diberikan oleh da’i. Hasilnya, mereka lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan yang lain. 

c. Mengadakan Kegiatan Anjangsana 

Kegiatan anjangsana atau yang lebih dikenal dalam dunia Islam 

dengan istilah bersilaturahmi adalah salah satu sunnah yang dianjurkan 

oleh Rasulullah SAW, karena dalam siaturahmi banyak terkandung 

akan berbagai hikmah dan juga keutamaan silaturahmi itu sendiri. 

Sebagai manusia yang dijadikan makhluk sosial terhadap manusia 

lainnya tak akan terlepas dalam kehidupan sehari-hari, karena selalu 

membutuhkan pertolongan orang lain. Anjangsana yang diadakan oleh 

Majelis Sholawat STMJ Rusyda bertujuan agar orang tua terlibat 

dalam kegiatan keagamaan yang diikuti oleh sebagian besar remaja di 

desa Karangpring Sukorambi Jember. Hal ini sangat efektif karena 

dengan adanya anjangsana maka rasa solid dan guyup rukun antar 

warga semakin terjaga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari data hasil observasi, 

wawancara dan komunikasi tentang “Problematika Majelis Solawat 

Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda Dalam Melakukan Dakwah Bagi 

Remaja Di Desa Karangpring Sukorambi Jember” maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tantangan Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda 

dalam berdakwah terhadap remaja adalah, sulitnya megorganisir remaja, 

kurangnya pemahaman terhadap keislaman serta minimnya keterlibatan 

orang tua ditambah dengan kondisi masyarakat khususnya remaja disana 

yang awalnya lebih senang nongkrong dan menghabiskan sepanjang 

malam dengan hal-hal kurang bermanfaat, kini kegiatan tersebut perlahan 

berkurang seiring aktifnya mereka dalam kegiatan sholawat.untuk 

kendalanya sendiri tidak begitu menjadi masalah, penyampaian pesan 

dakwah kepada remaja oleh majelis tersebut dinilai dapat diterima dengan 

baik dan memunculkan banyak hal positif. Seperti banyaknya dukungan 

dan apresiasi masyarakat sekitar. Terutama karena personil majelis 

Sholawat STMJ Rusyda sendiri didominasi oleh anak muda yang tentunya 

bersemangat dalam menyerukan dan mengembangkan dunia sholawat. 

2. Langkah dalam mengatasi problematika dakwah terhadap remaja yang 

dilakukan oleh Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) 
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Rusyda ada beberapa cara diantaranya mengadakan majelis sholawat bagi 

remaja, bekerja sama dengan lembaga dakwah di Jember, serta 

mengadakan kegiatan anjangsan. Kerjasama dengan LDNU kabupaten 

Jember dalam mengisi tausyah setiap minggunya. Cara ini menjadi efektif 

karena penyampaian pesan dakwahnya dilakukan di tengah-tengah acara 

sebelum penutupan. Sehingga, tidak ada yang terlewatkan atau terburu-

buru untuk pulang. lalu menggunakan peralatan musik yang unik. Dalam 

hal ini majelis sholawat STMJ Rusyda  mendesain bambu menjadi alat 

musik yang menarik perhatian. Selain itu juga dengan mengadakan sistem 

arisan. Karena didominasi oleh para remaja, tentunya mereka sangat 

antusias karena adanya arisan bergilir. Mereka menganggap itu adalah 

tabungan yang ketika mereka mendapat uang tersebut mereka merasa 

bahagia. Sering mengikuti even baik di tingkat desa maupun di 

kecamatan. Hal itu juga membuat para personil lebih kreatif dalam 

bermusik dan berkreasi lagu-lagunya. 

Penyampaian dakwah melalui materi lagu yang dibawakan dalam setiap 

acara maupun even dapat dimengerti oleh masyarakat dengan baik. makna 

yang terkandung dapat tersampaikan bahwa melalui lagu menyerukan 

agama islam dan mengajak pada kebaikan. Pementasan dengan 

menggunakan alat musik yang unik dan ditampilan secara rapi dan selaras 

menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 66 

B. SARAN-SARAN 

1. Bagi majelis sholawat STMJ Rusyda peneliti menyarankan untuk tetap 

mempertahankan konsep penyampaian dakwah yang dikemas rapi dan 

selaras melalui alat musik yang diguakan dan materi lagu yang dibawakan 

serta kerjasama dengan LDNU Kabupaten Jember. Menambah dan 

memperbarui lagu yang mudah dimengerti oleh masyarakat agar 

penyampaian pesan dakwah semakin muda diterima. mempererat 

solidaritas sesama anggota agar terwujud majelis yang harmonis. 

2. Bagi peneliti diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi referensi untuk 

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan strategi dakwah  dan lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Problematika 

Majelis sholawat 

Tradisional Musik 

Jember (STMJ) 

Rusyda Dalam 

Melakukan Dakwah 

Bagi Remaja di Desa 

Karangpring 

Sukorambi Jember J 

1. Problematika 

Majelis 

Sholawat 

Tradisional 

Musik Jember 

(STMJ) Rusyda 

dalam 

Berdakwah 

Kepada Remaja 

2. Langkah 

Majelis 

Sholawat 

Tradisional 

Musik Jember 

(STMJ) Rusyda 

dalam 

berdakwah 

kepada remaja 

1.1 Sulitnya 

mengorganisir remaja 

1.2 Kurangnya 

pemahaman terhadap 

keislaman 

1.3 Minimnya 

keterlibatan orangtua 

 

 

2.1 Mengadakan 

Majelis Sholawat  

Bagi Remaja 

2.2 Bekerjasama 

Dengan LDNU 

Jember 

2.3 Mengadakan 

Kegiatan 

Anjangsana 

1.3.1 Rutinitas Remaja 

1.3.2 Kesadaran 

Remaja  

1.3.3 Pelaksanaan 

Kegiatan Remaja 

 

 

 

 

2.3.1 Respon 

Remaja 

2.3.2 Kegiatan 

Dakwah 

2.3.3 Hubungan 

Antar Sesama 

 

 

Informan : 

1. Ketua Majelis 

2. Tokoh 

Masyarakat 

3. Masyarakat 

Setempat 

4. Anggota Majelis  

1. Pendekatan 

penelitian:  
Kualitatif 

2. Jenis 

Penelitian : 
Field research 

(Penelitian 

lapangan) 

3. Metode 

Penelitian: 
3.1 Observasi 

3.2 Wawancara 

3.3 Dokumenta

si 

4. Validitas Data: 
Triangulasi 

Sumber 

5. Teknik 

Analisis Data : 
Deskriptif 

Kualitatif 

1. Apa Tantangan 

Majelis Sholawat 

STMJ Rusyda 

Dalam Berdakwah 

Kepada Remaja Di 

Desa Karangpring 

Sukorambi 

Jember? 

2. Bagaimana 

Langkah Yang 

Dilakukan Majelis 

Sholawat STMJ 

Rusyda Dalam 

Menghadapi 

Tantangan 

Dakwah Remaja 

Di Desa 

Karangpring 

Sukorambi 

Jember? 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Majelis Sholawat Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda 

 

No Bulan Kegiatan 

1 Februari Observasi 

2 Maret 

Observasi 

Wawancara 

Pegerjaan Bab 1-3 

3 April Pengerjaan bab 4-5 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lembar Wawancara  

1. Bagaimana awal mula terbentuknya Majelis Sholawat STMJ Rusyda? 

2. Apa yang mendasari terbentuknya Majelis Sholawat STMJ Rusyda? 

3. Bagaimana kondisi remaja sebelum terbentuknya Majelis Sholawat STMj 

Rusyda? 

4. Bagaimana strategi Majelis Sholawat STMJ Rusyda yang digunakan dalam 

berdakwah terhadap remaja di desa Karangpring Sukorambi jember? 

5. Apa tantangan Majelis sholawat tradisional musik Jember (STMJ) Rusyda dalam 

berdakwah kepada remaja di desa Karangpring Sukorambi Jember? 

6. Bagaimana langkah Majelis sholawat tradisional musik Jember dalam berdakwah 

kepada remaja di desa Karangpring Sukorambi Jember? 

7. Kapan Majelis Sholawat STMJ Rusyda didirikan? 

8. Apa saja kegiatan yang dilakukan Majelis sholawat STMJ Rusyda? 

9. Faktor apa saja yang mendukung kegiatan tersebut? 

10. Kenapa anda mengikuti kegiatan ini? 

11. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengikuti Majelis Sholawat STMj 

Rusyda? 

12. Apa dampak yang anda rasakan setelah mengikuti Majelis Sholawat STMj 

Rusyda? 
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SURAT KETERANGAN 

No. 156/SK-STMJ/15/III/2021 

 

 Yang bertanda tangan dibawah ini, kami Pihak Majelis Sholawat 

Tradisional Musik Jember (STMJ) Rusyda menerangkan dengan sesungguh-

sungguhnya bahwa: 

 Nama   : Siti Mu’arofah 

 NIM   : D20161053 

 Fakultas  : Dakwah 

 Instansi  : Institut Agama Islam Negeri Jember 

 Telah selesai melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi 

Radio Mutiara FM dalam Program Dakwah untuk Meningkatkan Jumlah 

Pendengar” yang dimulai pada tanggal 15 Februari s.d 15 Maret 2021 dengan 

hasil Baik. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Jember, 16 Maret 2021 

Ketua Majelis Sholawat STMJ Rusyda 

 

 

 

 

 

 

Badrus Soleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STMJ-RUSYDA 
MAJELIS SHOLAWAT TRADISIONAL MUSIK JEMBER 

Karangpring Sukorambi Jember 68135 

082332222081/http://baitulamin99.blogspot.com 
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DOKUMENTASI 
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Syair Sholawat 
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BIODATA PENULIS 

A. Biodata Pribadi 

Nama  : Siti Mu’arofah 

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 25 April 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat  : Dusun Sugo, RT/RW: 02/04, Desa 

  Kedungsugo, Kecamatan Prambon, 

  Kabupaten Sidoarjo 

Agama  : Islam 

Status  : Belum Menikah 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Kewarganegaraan : Indonesia 

No. Hp  : 083-119-770-595 

Email  : rofahtaurus@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD : SD Negeri Kedungsugo II 

2. SMP : SMP Negeri 1 Prambon 

3. SMA/MAN : SMA Budi Utomo Prambon 


	Halaman Depan Rofa
	SKRIPSI MUAROFAH revisi baru
	Lampiran
	Lampiran Foto

